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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Gasab merupakan memfungsikan barang milik orang lain tanpa 

seizin pemiliknya. Praktek perilaku gasab ini terus terjadi di lingkungan 

pondok pesantren Al-Luqmaniyyah, meskipun para santri memahami 

bahwa praktek perilaku gasab merupakan salah satu bentuk perilaku yang 

melanggar norma yang ada di pondok pesantren, akan tetapi hal ini terus 

terjadi, hingga akhirnya membudaya. Perilaku gasab ini dapat 

menimbulkan dampak terhadap interaksi sosial antar santri. Dari 

penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Perilaku gasab merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh santri-santri 

di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

2. Lingkungan pondok pesantren yang membentuk pola hubungan 

interpersonal yang baik menyebabkan santri beranggapan bahwa 

barang milik pribadi menjadi barang milik bersama, sehingga perilaku 

gasab terus terjadi. 

3. Anggapan santri tentang menggasab maka akan digasab menyebabkan 

perilaku gasab terus terjadi seperti mata rantai yang tak pernah putus. 

4. Ketika santri dihadapkan pada suatu kondisi yang sama seperti factor 

situasioanl, maka santri akan cenderung melakukan perilaku gasab, dan 

ketika hal tersebut terulang kembali maka santri cenderung akan 

melakukan perilaku yang sama. 
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5. Cara penanggulangan perilaku gasab tidak hanya dalam satu elemen 

saja, akan tetapi harus melibatkan semua elemen, seperti kesadaran 

para santri untuk tidak menggasab, pemberian sanksi yang tegas 

terhadap pelaku gasab, peraturan pondok pesantren yang tegas dan 

jelas. 

6. Tidak semua pondok pesantren terdapat perilaku gasab, hanya pondok-

pondok pesantren yang menerapkan system peraturan yang ketat, 

seperti pemberian denda kepada santri yang menggasab, sehingga hal 

ini mampu meminimalisir perilaku gasab. 

 

B. Saran 

1. Pembentukan peraturan yang tegas dan jelas tentang perilaku gasab. 

2. Pemberian sanksi yang tegas dan jelas terhadap para pelaku gasab. 

3. Penambahan fasilitas di pondok pesantren, seperti loker untuk alas kaki 

santri, dan mengaktifkan kembali loker khusus tamu. 

4. Mewajibkan setiap santri untuk memilik alas kaki dan meletakkan di 

tas khusus untuk alas kaki dan menyimpannya di rak sepatu, sehingga 

tidak ada alas kaki yang tercecer di lingkungan komplek pondok 

pesantren. 
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